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ABSTRAK 
Latar Belakang: Hipertensi sering disebut dengan “sillent killer” atau pembunuh diam -diam, 
biasanya pasien tidak mengetahui mengalami hipertensi sebelum melakukan pemeriksaan tekanan 
darah. Umumnya hipertensi disebabkan karena pola hidup yang tidak terkontrol. Kurang melakukan 
aktivitas fisik dapat meningkatkan resiko hipertensi karena frekuensi denyut jantung cenderung lebih 
tinggi sehingga otot jantung harus bekerja lebih keras dan mengakibatkan tekanan darah meningkat. 
Tujuan: Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada penderita hipertensi di 
Desa Musuk Kecamatan Musuk Boyolali. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini analitik korelasi 
dengan pendekatan Cross Sectional. Teknik sampling yang digunakan purposive sampling, jumlah 
sampel 69 responden. Pengambilan data aktivitas fisik menggunakan kuesioner GPAQ dan tekanan 
darah menggunakan sphygmomanometer. Hasil: Didapatkan hasil aktivitas fisik dalam kategori 
sedang. Kemudian dilakukan uji statistic Spearman Rank didapatkan hasil P-Value = 0,003 
(P<0,005) Ha diterima. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian ada hubungan aktivitas fisik 
dengan tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa Musuk Kecamatan Musuk Boyolali. 
Kata Kunci: Aktivitas fisik, Tekanan darah, Penderita hipertensi. 

 

ABSTRACT 

Background: Hypertension is often referred to as the "silent killer", usually patients do not know 
they have hypertension before having a blood pressure check. Generally, hypertension is caused by 
an uncontrolled lifestyle. Lack of physical activity can increase the risk of hypertension because the 
frequency of the heart rate tends to be higher, so the heart muscle has to work harder and results in 
increased blood pressure. Objective: To determine the relationship between physical ac tivity and 
blood pressure in hypertensive patients in Musuk Village, Musuk Boyolali District. Research 
Method: This type of research is correlation analysis with a Cross Sectional approach. The sampling 
technique used was purposive sampling, the number of samples was 69 respondents. Physical 
activity data was collected using a GPAQ questionnaire and blood pressure using a 
sphygmomanometer. Results:  Physical activity results were obtained in the moderate category. 
Then a Spearman Rank statistical test was carried out, and the result of P-Value = 0.003 (P<0.005) 
Ha was accepted. Conclusion: Based on the results of the study, there is a relationship between 
physical activity and blood pressure in hypertensive patients in Musuk Village, Musuk Boyolali 
District. 
Keywords: Physical activity, Blood pressure, Hypertensive patients. 

 

PE iNDA iHULUA iN 

Hipertensi menjadi salah satu penyakit mematikan didunia. Kondisi ini menjadi 

pemicu terjadinya komplikasi penyakit kronis lain seperti stroke, gagal jantung, gagal ginjal 
dan penyakit kronis lainnya, hal tersebut menjadi penyebab meningkatnya angka kesakitan 
dan kematian. Tekanan darah tinggi yaitu suatu peningkatan tekanan darah di dalam arteri. 

Dimana Hiper yang artinya berebihan, dan Tensi  yang  artinya  tekanan/tegangan,  jadi  
hipertensi  merupakan  gangguan  pada  sistem peredaran darah yang menyebabkan kenaikan 

tekanan darah diatas nilai normal (Anggraeni, 2021). Tekanan darah meningkat dapat 
menyerang siapapun, baik muda maupun tua, orang kaya maupun orang miskin (Pada et al. 
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2023). Pada sebagian orang yang menderita hipertensi, umumnya hipertensi tidak 
menunjukkan gejala (Umah et al. 2023). Pola hidup yang tidak memprioritaskan kesehatan 
seseorang menjadi penyebab umum hipertensi (Mahayuni et al., 2021). 

 Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2023 tentang dampak 
buruk tekanan darah tinggi secara global bahwa 4 dari 5 penderita hipertensi tidak 

memperoleh pengobatan yang memadai. Prevalensi penderita hipertensi di Indonesia 
sebesar 31,7%, artinya 1 dari 3 penduduk yang berusia 18 tahun keatas yang menjadi 
penyebabnya seperti faktor keturunan dan gaya hidup yang kurang terkontrol misalnya 

orang yang kurang beraktivitas, makanan yang mengandung kolesterol, makanan tinggi 
garam, merokok dan konsumsi alkohol. Kalimantan Selatan adalah provinsi dengan paling 

tinggi angka penderita hipertensi sebesar 44,1% kemudian Jawa Barat di urutan ke dua 
dengan angka penderita hipertensi 39,6% dan provinsi dengan angka penderita hipertensi 
paling rendah adalah Papua. 

Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 37,57% orang di Provinsi Jawa Tengah 
menderita penyakit hipertensi, dengan lebih banyak perempuan 40,17% daripada pria. 

Berdasarkan Riskesdas tahun 2020 menunjukan prevalensi penderita hipertensi pada lansia 
di Kabupaten Boyolali berdasarkan pemeriksaan dokter adalah sebesar 36.63%. Perkiraan  
jumlah penderita hipertensi pada lansia di Kabupaten Boyolali sebesar 288.180 orang 

(Dinkes Boyolali, 2020). 
Aktivitas fisik sangat penting untuk kesehatan manusia, terutama untuk tekanan darah. 

Kurang aktivitas fisik dapat meningkatkan risiko hipertensi. Frekuensi denyut jantung lebih 
tinggi pada orang yang cenderung tidak aktif melakukan aktivitas fisik. Otot jantung harus 
mengerahkan lebih banyak tenaga pada setiap  kontraksi, ketika otot jantung memompa 

semakin sering dan semakin besar tekanan yang dibebankan pada arteri dan menyebabkan 
tekanan darah meningkat (Suryani, Noviana, and Libri 2020). Saat ini berdasarkan data 

WHO (2017), aktivitas fisik di dunia yang masih kurang sebesar 27,5%, sedangkan data 
Riskedas (2018) menunjukkan aktivitas fisik di Indonesia yang masih kurang sebesar 
33,5%. Artinya dapat disimpulkan bahwa tingkat aktivitas fisik masyarakat Indonesia masih 

sangat rendah.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti yang dilaksanakan pada 

bulan Desember 2023 di Posbindu Desa Musuk Kecamatan Musuk Boyolali dengan 
menemui bidan desa dan melakukan teknik wawancara 5 orang yang berkunjung didapatkan 
hasil bahwa masyarakat belum mengetahui rutin beraktivitas fisik dapat mempengaruhi 

tekanan darah pada penderita hipertensi. Dari 5 orang tersebut 2 diantaranya memiliki 
tekanan darah dalam kategori hipertensi ringan karena mengikuti senam yang dilakukan 1 

minggu sekali. Didapatkan data PIS PK dari bidan desa ada 215 orang terdiagnosis 
hipertensi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian analitik korelasi dengan metode kuantitatif. 

Menggunakan desain penelitian deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara dua variabel, 
yaitu variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2020).  

Jumlah sampel pada penelitian ini 69 orang dengan kriteria inklusi : Pasien penderita 
hipertensi, pasien yang ada di tempat saat penelitian dilakukan, berusia 16-69 tahun, tidak 

mengkonsumsi obat hipertensi 1 hari sebelum penelitian. Kriteria eklusi : Responden yang 
tidak hadir saat penelitian dilakukan, dan responden yang mengikuti penelitian tidak sampai 
selesai. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner GPAQ dan Sphygmomanometer. Uji validitas 
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menggunakan software SPSS. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Musuk Kecamatan Musuk Boyolali 
disajikan dalam bentuk tabel berikut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Umur   

30-40 tahun 3 4,3 

41-50 tahun 19 27,5 

51-60 tahun 17 24,6 

61-70 tahun 21 30,4 

71-80 tahun 9 13,0 

Jenis kelamin   

Laki-laki 17 24,6 

Perempuan 52 75,4 

Pendidikan   

SD 33 47,8 

SMP 8 11,6 

SMA 13 18,8 

SARJANA 3 4,3 

TIDAK SEKOLAH 12 17,4 

Pekerjaan    

Pedagang 2 2,9 

Petani 42 60,9 

PNS 3 4,3 

IRT 18 26,1 

Wirausaha 1 1,4 

Buruh 3 4,3 

Aktivitas fisik   

Ringan 7 10,1 

Sedang 37 53,6 

Berat 25 36,2 

Tekanan darah (sistole)   

Hipertensi tipe 1 39 56,5 

Hipertensi tipe 2 23 33,3 
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Hipertensi tipe 3 7 10,1 

Tekanan darah (diastole)   

Hipertensi tipe 1 49 71,0 

Hipertensi tipe 2 15 21,7 

Hipertensi tipe 3 5 7,2 

Sumber : Data Primer 2024 
Berdasarkan tabel 1 diatas mayoritas responden berusia 61 sampai 70 tahun sebanyak 

21 responden (30,4%). Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 52 
responden (75,4%) dan laki-laki sebanyak 17 responden (24,6%). Mayoritas responden 

berpendidikan terakhir SD sebanyak 33 responden (47,8%). Mayoritas responden bekerja 
sebagai petani yaitu sebanyak 42 responden (60,9%). Dan pekerjaan paling sedikit sebagai 
wirausaha sebanyak 1 responden (1,4%). Aktivitas fisik yang dilakukan adalah aktivitas 

fisik sedang yaitu sebanyak 37 responden (53,6%). Tekanan darah sistole mayoritas 
responden hipertensi tipe 1 yaitu 140 mmHg – 159 mmHg sebanyak 39 responden (56,5%). 

Mayoritas tekanan darah diastole responden pada hipertensi tipe 1 yaitu 90 mmHg – 99 
mmHg sebanyak 49 responden (71,0%). 

Hasil uji statistik menggunakan uji Spearman Rank disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 2. Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Tekanan Darah Pada Penderita 
Hipertensi Di Desa Musuk Kecamatan Musuk Boyolali 

   Aktivitas 

fisik 

Tekanan 

darah 

Spearman’s 

rho 

Aktivitas fisik Correlation 

coefficient 

1.000 .349 

  Sig. (2-tailed) . .003 

  N  69 69 

 Tekanan darah Correlation 

coefficient 

.349 1.000 

  Sig. (2-tailed) .003 . 

  N  69 69 

Berdasarkan hasil Uji Spearman Rank didapatkan hasil p value (0.003) artinya p < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga menunjukkan 
bahwa ada hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa 
Musuk Kecamatan Musuk Boyolali. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji Spearman Rank diperoleh hasil p value (0,003) dapat di 

simpulkan bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah pada penderita 
hipertensi di desa musuk kecamatan musuk boyolali tahun 2024. Berdasarkan hasil 
penelitian di Desa Musuk Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali terkait dengan aktivitas 

warga penderita hipertensi diketahui dari 69 responden terdapat 25 orang (36,2%) 
melakukan aktivitas bekerja berat, 37 orang (53,6%) melakukan aktivitas bekerja sedang, 

dan 7 orang (10,1%) melakukan aktivitas bekerja ringan. Pada ibu rumah tangga pekerjaan 
sebagai petani biasanya dilakukan untuk membantu suaminya, jadi aktivitas berat dilakukan 
saat beberapa situasi saja misalnya menanam cabai dan sayuran lain. Aktivitas yang 

dilakukan biasanya mencuci piring, mencuci pakaian, menyapu halaman. 
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Penelitian ini didukung oleh penelitian (Hasanudin, Adriyani, and Perwiraningtyas 
2018) yang berjudul hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada masyarakat  
penderita hipertensi di wilayah tlogosuryo kelurahan tlogomas kecamatan lowokwaru kota 

malang, 60,78% responden melakukan aktivitas fisik dengan kategori kadang-kadang. Pada 
lansia kegiatan sebagai petani sudah berkurang karena kekuatan aktivitas fisiknya 

berkurang. Karena seiring bertambahnya usia seseorang akan mengalami penurunan 
kesehatan dan fungsi anggota tubuh, sehingga mempengaruhi tingkat aktivitas. 

Pada ibu rumah tangga pekerjaan sebagai petani biasanya dilakukan untuk membantu 

suaminya, jadi aktivitas berat dilakukan saat beberapa situasi saja misalnya menanam cabai 
dan sayuran lain. Aktivitas yang dilakukan biasanya mencuci piring, mencuci pakaian, 

menyapu halaman. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Sagululu et al., 2023) yang menyatakan orang yang melakukan aktivitas fisik ringan 
biasanya memiliki detak jantung yang lebih cepat dan otot jantung bekerja lebih kuat 

sehingga tekanan yang diberikan terhadap arteri meningkat ketika jantung memompa darah. 
pada wanita yang mengalami menopause terjadi perubahan hormon yang membuat wanita 

menjadi lebih mudah stress yang berpengaruh pada tekanan darah.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Gati, Dewi, and Prorenata 2023) Sebagian besar 

lansia berusia 60 tahun ke atas memiliki aktivitas fisik dalam kategori kurang disebabkan 

oleh faktor penuaan yaitu penurunan fungsi otot. Kondisi tersebut menyebabkan lansia 
mengalami permasalahan sendi dan mengurangi kegiatan rutinitas sehari-hari terutama 

bekerja. Melakukan aktivitas fisik pada lansia dapat meningkatkan kontraksi otot jantung 
dan melatih tahanan parifer sehingga dapat mencegah kenaikan tekanan darah pada lansia. 
Sebaliknya pada lansia yang kurang melakukan aktivitas fisik dapat meningkatkan resitensi 

perifer pada pembuluh darah sehingga menyebabkan penumpukan cairan dan jantung akan 
bekerja lebih keras sehingga terjadi kenaikan tekanan darah. Sehingga pada lansia aktivitas 

fisik dapat mengontrol tekanan darah. 
Saat tubuh kurang melakukan aktivitas fisik menyebabkan jantung tidak terlatih, 

pembuluh darah menjadi kaku menyebabkan sirkulasi aliran darah tidak lancar. Aktivitas 

fisik seseorang dipengaruhi oleh umur, riwayat jatuh atau kelainan pada otot, dan jenis 
kelamin. Umumnya laki-laki lebih aktif melakukan aktivitas fisik. Selain itu kurang 

melakukan aktivitas fisik dapat menyebabkan kegemukan. Beberapa faktor tersebut juga 
dapat menyebabkan hipertensi (Rahmiyati et al., 2022). Umumnya orang yang melakukan 
aktivitas fisik secara rutin memiliki tekanan darah yang cenderung normal.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Tekanan 
Darah Pada Penderita Hipertensi Di Desa Musuk Kecamatan Musuk Boyolali dapat 
disimpulkan bahwa : 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia di Desa Musuk mayoritas berumur 61 sampai 
70 tahun sebanyak 21 responden (30,4%) dan berdasarkan pendidikan mayoritas SD 

sebanyak 33 responden (47,8%).  
2. Berdasarkan data yang diperoleh responden di Desa Musuk aktivitas fisik tergolong 

sedang yaitu sebanyak 37 responden (53,6%). 

3. Penderita hipertensi di Desa Musuk mayoritas hipertensi tipe 1 dengan tekanan darah 
140/90mmHg – 159/99mmHg sebanyak 39 responden. 

4. Diperoleh hasil ada hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada penderita 
hipertensi di Desa Musuk Kecamatan Musuk ditandai dengan nilai P-Value (0,003) atau 
P<0,005. 
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